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239 Ternak di Sleman Mati Kena PMK

MEMINIMALISIR RISIKO HUKUM

Kejari Bantul Galakkan Datun Suluh Projo

“Aturannya sudah ada,

saya koordinasikan de-

ngan DP3 Sleman. Saya

minta lakukan pendata-

an, jangan sampai ada pe-

ternak yang hewannya

mati atau dipotong ber-

syarat tidak terdata,”

ungkap Bupati Sleman

Kustini saat dikonfirmasi,

Kamis (11/8).

Menurut Bupati, peter-

nak yang mendapatkan

bantuan adalah yang

mempunyai hewan yang

mati tertular PMK. Serta

hewan yang tertular PMK

dan harus dikenakan tin-

dakan pemotongan ber-

syarat, Jumlah bantuan

yang diberikan untuk ma-

sing-masing hewan berbe-

da. Untuk sapi atau ker-

bau Rp 10 juta perekor,

kambing atau domba Rp

1,5 juta perekor dan babi

Rp 2 juta perekor.

“Sesuai aturan yang

ada, pembayaran bantuan

akan dibatasi paling

banyak lima hewan setiap

peternak. Semoga ini da-

pat meringankan peter-

nak-peternak kita yang

kesusahan karena virus

ini (PMK),” terangnya.

Bupati juga mene-

gaskan bahwa Pemkab

Sleman terus berupaya

menekan angka penye-

baran PMK dengan vaksi-

nasi ternak yang sudah

dimulai sejak 25 Juni

2022. 

“Alhamdulillah 3.100

dosis vaksin pertama su-

dah dilakukan. Dan saat

ini sedang dilakukan

vaksinasi dosis kedua de-

ngan jumlah yang sama

dengan yang pertama.

Ditambah dosis pertama

sejumlah 800 dosis,

Harapannya memang ini

ampuh menanggulangi

PMK,” imbuh Bupati.

Sementara Kepala DP3

Sleman Suparmono

mengaku siap melakukan

pendataan hewan ternak

yang mati atau dipotong

bersyarat akibat tertular

PMK dengan membentuk

tim pendataan di tingkat

kabupaten dengan meli-

batkan pihak kecamatan

dan kalurahan untuk

memperbaiki data se-

belumnya. 

Data yang ada saat ini

tercatat hewan ternak

yang mati akibat PMK

per 9 Agustus 2022 men-

capai 239 ekor. Sementara

untuk hewan ternak yang

dipotong bersyarat men-

capai 159 ekor. (Has)-f

BANTUL (KR) - Ke-

jaksaan Negeri (Kejari)

Bantul menggalakkan

program Datun Suluh

Projo untuk mensosial-

isasikan Tupoksi Kejak-

saan pada umumnya dan

Seksi Datun pada khusus-

nya. Selain itu Datun

Suluh Projo bertujuan un-

tuk pendampingan kepa-

da pamong kalurahan

tentang masalah hukum

dan meminimalisir risiko

hukum terkait pengelola-

an keuangan maupun

pembangunan di kalura-

han.

Kepala Kejaksaan Ne-

geri (Kajari) Bantul, Su-

wandi SH MHum, didam-

pingi Kasi Datun Kunto

Singgih P SH MH, Kamis

(11/8), mengungkapkan

program Datun Suluh

Projo merupakan pro-

gram yang digalakkan

dari Kejati DIY sudah

berjalan berdampingan

dengan program Jaksa

Sahabat Desa yang sosial-

isasinya sudah masuk ke

kalurahan-kalurahan

yang ada di Bantul.

“Alhamdulillah pro-

gram ini direspons baik

oleh para lurah. Terbukti

sudah banyak lurah yang

datang ke Kejari Bantul

untuk minta pendamping-

an maupun konsultasi

tentang permasalahan

hukum yang mereka

hadapi,” papar Suwandi.

Menurut Kajari, lurah

atau pamong umumnya

minta pendampingan

atau konsultasi terkait

dengan pengelolaan ke-

uangan desa agar tidak

terjadi kesalahan menge-

lola, hanya karena keti-

daktahuan yang bisa

menjadi pelanggaran

hukum atau tuduhan ko-

rupsi.

Ada juga permasalahan

tanah yang sudah lama

terjadi. Seperti pejabat

atau pamong kalurahan

yang sudah habis masa ja-

batannya tapi masih me-

nguasai tanah plungguh,

karena tanahnya digadai-

kan kepada orang lain

dan permasalahan lain-

nya.

Dengan program Datun

Suluh Projo Kejari Bantul

ini, Suwandi berharap ke-

salahan pengelolaan ke-

uangan, tanah dan lain-

nya di tingkat Kalurahan

tidak ada kekeliruhan ka-

rena ketidaktahuan. “S-

ilahkan datang ke Kejari

untuk konsultasi atau

pendampingan dan tidak

dipungut biaya alias gra-

tis,” pungkasnya. (Jdm)-f

SLEMAN (KR) - Bupati Sleman meminta Dinas Pertanian,

Pangan dan Perikanan (DP3) Sleman segera mendata ternak di

Sleman yang mati dan potong bersyarat akibat Penyakit Mulut dan

Kuku (PMK). Langkah tersebut sebagai upaya dari pemerintah un-

tuk memberikan bantuan pada peternak untuk hewan ternak yang

mati ataupun dipotong bersyarat karena terkena PMK.

KR-Istimewa

SMPN 1 TURI SLEMAN, Merayakan hari ulang tahun yang ke-58. Puncak

perayaan ini dihadiri Bupati Sleman serta sejumlah pejabat, belum lama

ini. Bupati Sleman Kustini meletakkan batu pertama pembangunan gapura

pintu gerbang dan taman alumni SMP Negeri 1 Turi. Peletakan batu perta-

ma ini menjadi penanda bahwa di usianya yang ke-58, SMP Negeri 1 Turi se-

makin mapan dan terdepan.

Langkah Darurat Penanggulangan Kemiskinan Dampak Pandemi
BERDASARKAN data ta-

hun 2021 terdapat  peningkatan
angka kemiskinan, yang diaki-
batkan pademi Covid- menjadi
8,64 persen. Selaku Ketua Tim
Koordinasi Penanggulangan
Kemiskinan Daerah (TKPKD)
Kabupaten Sleman, saya harus
mengambil langkah darurat.
Langkah awal yang diambil, da-
ta kemiskinan di Sleman harus
segera diperbarui. Selain itu ka-
mi juga melakukan Roadshow
ke 17 kecamatan (kapanewon)
se Kabupaten Sleman untuk
mendengarkan secara riil kon-
disi masyarakat miskin dan
rentan miskin terdampak pan-
demi Covid-19.

Kemudian dilakukan konsoli-
dasi semua potensi program
yang memungkinkan bisa disi-
nergikan dengan program pen-
gentasan kemiskinan. Sehing-
ga muncul konsep penanggu-
langan kemiskinan integratif,
baik jangka pendek atau jangka
panjang. Artinya, TKPKD tidak
hanya bertumpu pada program
dengan anggaran APBD atau
APBN. Tetapi meminta semua
stakeholder Pemkab Sleman
untuk memprioritaskan pro-
gramnya untuk penanggulang-
an kemiskinan di Sleman.  

Sejumlah lembaga swasta
yang dikonsolidasi antara lain,
kekuatan lembaga amil zakat
atau kelompok charity, Forum
Tanggjawab Sosial dan Ling-
kungan Perusahaan (TJSP) di
Sleman, serta sejumlah lemba-
ga swasta lainnya. Ada empat
sektor yang saat ini diskema
menjadi program pengentasan
kemiskinan. Pertama, pening-
katan kualitas UMKM. Semua
kategori UMKM di Sleman ha-
rus lebih cepat naik kelas,

mampu merambah pasar digi-
tal berdaya-saing tinggi. 

Kedua, sektor pertanian. Tim
penanggulangan kemiskinan
mengkonsolidasi petani melaku-
kan langkah produksi inovatif.
Salah satu kegiatan yang dima-
sifkan adalah bantuan bibit per-
tanian serta mendorong komuni-
tas milenial turun tangan meng-
garap sektor pertanian.  Kelom-
pok usia milenial termasuk kate-
gori terdampak pandemi cukup
besar karena pemutusan kerja.
Pemerintah mengorganisir me-
reka untuk membuat kelompok
tani. Menggarap lahan pertanian
dengan bantuan bibit, pendam-
pingan, serta alat produksi.

Ketiga, sektor pariwisata.
Sleman sebagai wilayah de-
ngan tujuan wisata cukup besar
diintegrasikan sebagai pasar
produksi. Semua hasil produksi
UMKM di Sleman didorong un-
tuk mendapat tempat di area
destinasi wisata. Tim penang-
gulangan kemiskinan Kabupa-
ten Sleman pun mendukung
sejumlah event wisata serta pa-
meran produk UMKM. Berda-
sarkan data yang tim penang-
gulangan kemiskinan miliki,

baru UMKM kategori produk
kuliner yang mendapat manfaat
cukup besar.

Keempat, bantuan beasiswa
kuliah bagi keluarga miskin. Tim
penanggulangan kemiskinan
bekerjasama dengan universi-
tas menciptakan link and match
dunia pendidikan dan dunia
kerja, berupa dukungan bea-
siswa kuliah, salah satunya be-
kerja sama dengan Universitas
Amikom Yogyakarta. Program
beasiswa tersebut bersifat jang-
ka panjang dalam kerangka
pengentasan kemiskinan.
Harapannya bisa memutus ma-
ta rantai keluarga miskin. 

Selain itu, sebagai program
jangka pendek, tim penanggu-
langan kemiskinan mendorong
peningkatan bantuan tunai atau
jaminan sosial yang sudah ada.
Program semacam itu tentu ti-
dak bersifat sustainability dalam
rangka pemberdayaan. Perlu
dijelaskan,  dari empat langkah
darurat program penanggu-
langan kemiskinan tersebut se-
jauhnya masih diprioritaskan di
wilayah-wilayah dengan kate-
gori termiskin di Kabupaten
Sleman.  Program strategis pe-
ngentasan kemiskinan di
Kabupaten Sleman dirancang
dengan konsep pemberdayaan
produktif berbasis komunitas.
Ujung tombak keberhasilan
program pengentasan kemis-
kinan di Sleman yang bergan-
tung pada aspek inovasi dan
kreatifitas. Selaku Wakil Bupati
Sleman yang sekaligus Ketua
Tim Koordinasi Penanggulang-
an Kemiskinan Daerah (TKP-
KD) kami berharap dukungan
semua pihak untuk bergotong-
royong dalam agenda pengen-
tasan kemiskinan. (Has)-f

Danang Maharsa SE.


